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ABSTRAK 

 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini guna mengetahui suatu peran komunikasi 

kelompok pada pelestarian tradisi siraman di Desa Sambikerep Kecamatan Sambikerep 

Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan subjek dari kelompok organisasi dan 

kelompok masyarakat dari desa Sambikerep, Surabaya, objek pada penelitian ini yakni 

peran komunikasi dalam pelestarian tradisi siraman. Dengan cara membagi sebuah 

informasi secara langsung pada masyarakat termasuk bentuk komunikasi kelompok 

yang dilakukan oleh kelompok organisasi dan kelompok masyarakat, keberadaan 

masyarakat dalam acara siraman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

dokumentasi serta wawancara.  
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ABSTRAK 

 

The purpose of this research is to find out the role of group communication in the preservation of 

the tradition of watering in Sambikerep Village, Sambikerep District, Surabaya. This study used 

subjects from organizational groups and community groups from Sambikerep village, Surabaya, 

the object of this study is the role of communication in the preservation of the tradition of watering. 

By sharing an information directly with the community including forms of group communication 

carried out by organizational groups and community groups, the existence of the community in 

the event of flushing. This research uses descriptive qualitative methods, with data collection 

techniques using observation methods, documentation and interviews. 

Keywords: Group communication, Tradition, Culture 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 Upacara Siraman merupakan 

rangkaian pernikahan adat Jawa. Siraman 

selalu dilakukan sebelum memulai proses 

rias pengantin. Upacara ini memiliki banyak 

makna dan simbol yang mengandung makna 

kehidupan kedua mempelai. Siraman secara 

harfiah berarti "mencuci". Ritual tradisional 

Siraman dilakukan sampai diperoleh 

persetujuan. Siraman memiliki arti penyucian 

lahir dan batin bagi kedua mempelai yang 

akan menikah..  

 Arti dan simbol pada saat 

dilakukannya siraman untuk proses 

pernikahan dari adat Jawa mempunyai arti 

guna menyegarkan badan. Akan tetapi 

siraman tentu bertujuan guna mempersiapkan 

langkah untuk memulai kehidupan baru. 

Yang melakukan siraman umumnya dipilih 

dari petuah-petuah atau anggota dalam 

keluarga  yang dinilai sesuai. Saat memilih 

untuk siapa yang menjadi penyiram,  terlebih 

dahulu memilih petuah yang sedang 

bersuami/istri, tidak untuk duda/janda. Hal 

ini bertujuan untuk perkawinannya 

mempunyai hubungan yang panjang 

/langgeng selayaknya pelaku siraman. Yang 

dipilih untuk menjadi pelaku yakni orang 

sukses dalam hidup, dan ia berharap dapat 

menjadi contoh bagi pengantin baru untuk 

mengikuti jejaknya. (Irmawati, 2013:21). 

 Upacara siraman juga menggunakan 

banyak sesaji serta tambahan lainnya yang 

mempunyai arti tersendiri, seperti jajanan 

pasar, pisang, tetesan air, bunga sritaman dan 

lainnya. Hal itu termasuk sebagai pengingat 

kehidupan dunia dan tanda hubungan 

persahabatan antar manusia. 

 Menurunnya tradisi praktik siraman 

karena kebanyakan orang kota tidak selalu 

memakai tradisi siraman, biasanya yang 

memakai tradisi ini hanya orang-orang jawa 

terkadang orang Indonesia sudah 

mengabaikan tradisi ini. Menurunnya tradisi 

siraman di Desa Sambikerep ini tergantung 

orangnya ada yang mau memakai tradisi ini 

ada yang tidak mau memakai tradisi siraman 

ini. Ada juga orang yang kebudayaan 

jawanya terlalu kental itu harus memakai 

tradisi siraman, walimahan dan semuanya, 

ada juga yang hanya cuma nikah tidak 

memakai tradisi apapun dan inipun jarang 

orang yang memandang adat jawa 

kebanyakan tidak terlalu memakai adat hanya 

nikah modern saja. Yang memakai siraman 

ini kebanyakan anak tunggal atau anak 

pertama.  

 Menurunnya siraman ini tergantung 

tradisi keluarganya kalau dari keluarga 



jawanya kuat selalu dilaksanakan semuanya, 

tetapi orang-orang sekarang sudah 

mengabaikan adat ini. Siraman ini tidak 

diharuskan ada disetiap acara pernikahan jadi 

siraman ini kebanyakan hanya orang jawa 

kental. Contoh ada juga orang jawa tetapi 

dapat calon orang luar jawa kadang pula tidak 

memakai tradisi jawa tetapi memakai tradisi 

luar jawa hal ini yang mengakibatkan 

penurunan tradisi siraman, akan tetapi jika 

pengantin asli orang jawa apalagi anak 

tunggal itu harus diruat atau melepaskan 

anaknya untuk mengikuti suaminya. 

  Jika tidak dilepaskan itu bahaya 

karena jika anak tunggal itu ada kutukan 

orang jawa kepercayaan masing-masing 

orangnya. Tradisi di Sambikerep ini masih 

kental dalam tradisi ini, akan tetapi ada orang 

yang sudah melupakan tradisinya. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Konsep penelitian yang digunakan 

oleh peneliti ini yakni menggunakan konsep 

komunikasi kelompok. Definisinya adalah 

komunikasi yang terjadi dengan sejumlah 

orang dalam  kelompok “kecil”, seperti 

konferensi. (Anwar Arifin, 1984). Michael 

Burgoon (dalam Wiryanto,2005:44) 

Komunikasi kelompok didefinisikan sebagai 

komunikasi secara tatap muka dengan tiga 

orang atau lebih dan mempunyai tujuan yang  

diketahui, seperti bertukar informasi, 

pemeliharaan diri, dan memecahkan suatu 

masalah, di mana peserta dapat secara akurat 

mengenali karakter pribadi peserta lain. Dari 

kedua pengertian komunikasi kelompok di 

atas memiliki satu kesamaan. Artinya, 

adanya suatu komunikasi personal dan 

rencana kerja tertentu guna pencapaian 

tujuan kelompok.  

 Teori lain dari komunikasi kelompok 

yakni teori kepribadian kelompok merupakan 

bahwa setiap kelompok tertarik pada suatu 

individu atau popilasi dalam kemampuan dan 

hal usia. Kepribadian individu mempunyai 

ciri-ciri memungkinkan kelompok untuk 

bertindak sebagai satu unit dan berhubungan 

dengan peran individu.  

METODE PENELITIAN 

  Metode dalam penulisan ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan etnografis, 

Etnografi adalah metode penelitian dalam 

ilmu-ilmu sosial. Studi ini sangat percaya 

pada keintiman, pengalaman pribadi, dan 

kemungkinan partisipasi, bukan sekadar 

pengamatan, oleh para peneliti yang terlatih 

di bidang etnografi. Konsep penelitian 

etnografi telah dikemukakan oleh beberapa 

ahli, termasuk Emzir. (2011:143) 

Dikatakannya, etnografi merupakan suatu 



bentuk kajian yang menitikberatkan pada 

pemaknaan sosiologi dengan mengamati 

fenomena sosial budaya dalam suatu bidang 

tertutup.  

 Menurut  Moleong, Metode kualitatif 

adalah kajian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami  fenomena  kontak sosial yang 

alami dengan mengutamakan proses  

komunikasi yang mendalam antara peneliti 

dengan fenomena yang diteliti. Pernyataan 

ini dikutip dalam sebuah buku berjudul 

Metodologi Penelitian Kualitatif., 

(Herdiansyah Haris, 2010:32). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil riset yang peneliti lakukan di 

Desa Sambikerep secara umum menunjukan 

Peran Komunikasi dalam pelestariantradisi 

siraman. Oleh karena itu, salah satu bentuk 

komunikasi kelompok adalah untuk 

menginformasikan kepada masyarakat, 

terlibat dengan masyarakat, dan memberikan 

sedikit materi kepada masyarakat. Model 

komunikasi yang diterapkan yaitu 

menggunakan model Lasswell. Wawancara 

dilakukan secara offline untuk memudahkan 

komunikasi dengan para narasumber.  

 Peran komunikasi kelompok pada 

tradisi siraman adanya menurunnya siraman 

ini tergantung tradisi keluarganya kalau dari 

keluarga jawanya kuat selalu dilaksanakan 

semuanya, tetapi orang-orang sekarang sudah 

mengabaikan adat ini. Siraman ini tidak 

diharuskan ada disetiap acara pernikahan jadi 

siraman ini kebanyakan hanya orang jawa 

kental. Contoh ada juga orang jawa tetapi 

dapat calon orang luar jawa kadang pula tidak 

memakai tradisi jawa tetapi memakai tradisi 

luar jawa hal ini yang mengakibatkan 

penurunan tradisi siraman, akan tetapi jika 

pengantin asli orang jawa apalagi anak 

tunggal itu harus diruat atau melepaskan 

anaknya untuk mengikuti suaminya. Jika 

tidak dilepaskan itu bahaya karena jika anak 

tunggal itu ada kutukan orang jawa 

kepercayaan masing-masing orangnya. 

Tradisi di Sambikerep ini masih kental dalam 

tradisi ini, akan tetapi ada orang yang sudah 

melupakan tradisinya. 

 Menurunnya tradisi praktik siraman 

karena kebanyakan orang kota tidak selalu 

memakai tradisi siraman, biasanya yang 

memakai tradisi ini hanya orang-orang jawa 

terkadang orang Indonesia sudah 

mengabaikan tradisi ini. Menurunnya tradisi 

siraman di Desa Sambikerep ini tergantung 

orangnya ada yang mau memakai tradisi ini 

ada yang tidak mau memakai tradisi siraman 

ini. Ada juga orang yang kebudayaan 

jawanya terlalu kental itu harus memakai 

tradisi siraman, walimahan dan semuanya, 

ada juga yang hanya cuma nikah tidak 



memakai tradisi apapun dan inipun jarang 

orang yang memandang adat jawa 

kebanyakan tidak terlalu memakai adat hanya 

nikah modern saja. Yang memakai siraman 

ini kebanyakan anak tunggal atau anak 

pertama.  

 Berdasarkan data yang didapatkan 

dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumen, dijelaskan peran komunikasi 

kelompok dalam melestarikan tradisi 

siramani ini., menggunakan model bauran 

komunikasi yang diterapkan model Laswell. 

Berdasarkan  beberapa informan yang 

peneliti lakukan kebanyakan hamper semua 

mengetahui adanya praktik siraman sebelum 

melaksanakan akad pernikahan.  

Motivasi dipertahankannya tradisi 

siraman ini pemahaman masyarakat desa 

Sambikerep terkait tradisi pernikahan 

siraman pada umumnya mengetahui bahwa 

tradisi siraman dirayakan pada  sebelum akad 

nikah dan bertujuan untuk menghapus dosa 

dan berdoa agar suatu saat menjadi bahagia 

keluarga. Dalam rangka melestarikan tradisi 

dan menghormati leluhur, rangkaian prosesi  

upacara pernikahan harus dilaksanakan 

secara utuh agar tidak ada  yang tertinggal. 

Namun, demi kepraktisan, pengantin saat ini 

sering mempersingkat prosesi adat yang 

panjang dan hanya menampilkan sebagian  

dari keseluruhan upacara yang harus mereka 

lakukan. 

 Peran Wedding Organizer tergolong 

sangat penting guna keberhasilan sebuah 

acara pernikahan. Peran Wedding Organizer 

adalah untuk membantu  pengantin mencapai 

pernikahan impian mereka dan membuat 

seluruh  acara berjalan lancar. Pekerjaan ini 

sebenarnya sangat menantang karena 

membutuhkan seseorang yang  ramah, baik 

hati, rendah hati, suka menolong dan tentu 

saja pekerja keras. Wedding Organizer 

profesional biasanya menawarkan paket 

khusus untuk memudahkan calon pelanggan 

memilih. Paket berisi konsep acara yang 

diinginkan. Apakah pelanggan ingin 

mengadakan acara bertema tradisional, atau 

Anda ingin mengadakan pesta pernikahan 

dengan konsep modern. 

 Media Sosial Wedding Organizer 

Assyifa Enterprise ini memiliki berbagai 

media sosial yang dimilikinya seperti 

instagram, website, facebook. Dari website 

assyifa menjelaskan macam-macam wedding 

yang dilakukan dalam tugasnya. Jika 

instagram banyak informasi yang dijelaskan 

didalamnya dari harga paket jasa, 

dokumentasi acara, pelaksanaan acara, 

berbagai macam dokumentasi seperti 

dokumentasi pada saat lamaran, prewedding, 



akad nikah, serta kelangsungan acara respsi. 

Ada pula testimoni pelanggan agar konsumen 

selanjutnya mengerti bahwa dari testimoni 

layak dipakai untuk jasa pernikahannya. 

Wedding Organizer ini upayanya yang 

dilestarikan melalui media sosial instagram. 

Jika dilihat dari facebook milik assyifa ini 

sepertinya tidak selalu aktif seperti media 

sosial lainnya contohnya instagram milik 

assyifa yang selalu aktif dalam 

menginformasikan. 

 Keterkaitan informasi terkait Assyifa 

Enterprise Wedding Organizer pada saat 

peneliti melakukan wawancara, peneliti turut 

menanyakan kepada informan jasa apa yang 

bisa diberikan kepada konsumen atau client. 

Tanggapan informan mengatakan jasa yang 

bisa diberikan seperti acara mengatur 

jalannya serta mengkonsep dan menjalankan 

siraman, akad, resepsi, serta pengurusan 

administrasi pernikahan. Pertanyaan peneliti 

selanjutnya siapa yang akan terlibat atau 

bertugas pada hari acara. Tanggapan 

informan Ani mengatakan pada saat hari 

acara yang bertugas adalah leader dan crew. 

Wawancara selanjutnya masalah pernikahan 

apa yang pernah dihadapi dan bagaimana 

cara menyelesaikan masalah ini. Tanggapan 

informan Diah mengatakan telatnya barang 

yang dipakai pada hari acara serta perubahan 

acara dan permintaan dekorasi yang sedikit 

dirubah, cara menghadapi kita lihat beberapa 

aspek dari segi waktu dan segi penunjang 

apakah bisa dirubah sesuai permintaan client. 

Selanjutnya berapa keuntungan pada 

Wedding Organizer, Tanggapan Ina 

mengatakan keuntungan yang didapat pada 

WO sekitar Rp 1.000.000- Rp. 3.000.000. 

Jika keuntungan setiap crew tergantung 

jobdesk mereka lakukan paling sedikit Rp 

200.000. Wawancara selanjutnya berapa 

harga jasa Wedding Organizer, Tanggapan 

Lilik mengatakan jika WO yang mahal harga 

mulai paket sederhana sekitar 33 juta, jika 

jasa WO yang murah sekitar 2-5 juta.  

 Upaya pelestarian melalui media 

sosial yaitu dengan adanya media sosial maka 

dari itu perusahaan dengan mudah untuk 

mempromosikan produk dan layanan mereka 

karena media ini terhubung langsung ke 

konsumen dan memungkinkan konsumen 

untuk berinteraksi dengan perusahaan  

melalui media sosial yang mereka gunakan.. 

Interaksi  antara perusahaan dan konsumen 

melalui media sosial menyebabkan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan, 

pada akhirnya kepercayaan tersebut akan 

diteruskan kepada konsumen yang lain.  

 Assyifa Enterprise Wedding 

Organizer memanfaatkan kemampuan dari 

sebuah internet untuk menyebarkan suatu 



informasi dan melaporkan sebuah peristiwa. 

Dengan media sosial Assyifa Enterprise 

Wedding Organizer memanfaatkannya 

menjadi media untuk menyebarkan, 

merekam jejak dan dokumentasi pesan yang 

telah ditransmisikan oleh Assyifa. Instagram, 

Website, dan Facebook adalah Salah satu 

media sosial yang dipakai oleh Assyifa 

Enterprise untuk media promosinya, 

dikarenakan media sosial tersebut tetap 

menjadi pusat ekosistem media sosial ditahun 

2018. Target utama Assyifa Enterprise 

Wedding Organizer yakni para generasi 

muda, dengan hadirnya media sosial tersebut 

memudahkan anak muda untuk mendapatkan 

informasi dan berbagi informasi yang terkait 

dengan pesan melalui akun Assyifa 

Enterprise Wedding Organizer. 

 Wedding organizer Assyifa 

Enterprise mengadakan pameran adat Jawa di 

tengah maraknya ide-ide pernikahan modern, 

dan masih ada orang yang mengadakan 

resepsi pernikahan di tempat asalnya dengan 

tata cara dan penampilan tradisional. Namun, 

sebuah pernikahan adat terdiri dari berbagai 

prosesi yang rumit, dan  sebelum  pernikahan, 

calon pengantin harus mencari  informasi 

sebanyak mungkin kemudian calon 

pengantin mempersiapkannya dengan 

matang dan akurat agar pernikahan tersebut 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai adat. 

Masih tingginya minat masyarakat untuk 

melaksanakan pernikahan adat tradisional 

membuat Assyifa Enterprise Wedding 

Organizer kembali menyelenggarakan 

pameran pernikahan tradisional bertajuk 

pameran pernikahan.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan data yang didapat dari 

peneliti terkait analisis data diatas bisa 

disimpulkan yakni peran komunikasi 

kelompok pada pelestarian tradisi siraman di 

Desa Sambikerep adalah komunikasi 

kelompok selalu dilakukan atau terjadi pada 

setiap pertemuan kelompok. Disini 

komunikasi kelompok mempunyai peran 

pada pelestarian tradisi siraman ini, terlihat 

dari kelompok organisasi Wedding Organizer 

Assyifa Enterprise dan masyarakat sekitar. 

Setelah menyimpulkan dari penelitian 

ini, maka selanjutnya peneliti menyarankan 

kepada masyarakat Desa Sambikerep 

Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya. 

Saran yang dapat penulis berikan yakni 

intensitas pertemuan kelompok harusnya 

ditingkatkan karena bertujuan untuk 

melestarikan budaya ditengah perubahan 

lingkungan sosial yang cepat berubah. 
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